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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh model
hybrid learning berbantuan aplikasi edmodo terhadap hasil belajar siswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis quasi eksperimen
dengan rancangan the nonequivalent pretest-posttest only control group
design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Jurusan IPS.
Penentuam sampel diambil menggunakan teknik random sampling setelah
penyepadanan kelas. Instrumen penelitian ini menggunakan tes bentuk pilihan
ganda yang telah memenuhi kualiatas instrumen. Analisis data penelitian ini
memakai statistik deskriptif, komparatif, serta N-Gain score. Hasil N-Gain
score memperlihatkan kelas eksperimen mendapatkan peningkatan hasil
belajar lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis uji
hipotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh model hybrid learning
berbantuan aplikasi edmodo terhadap hasil belajar siswa. Implikasi secara

sosial.

PENDAHULUAN

Hasil belajar yakni hal yang penting,
sebab hasil belajar menjadi tolak ukur
keberhasilan proses pembelajaran (Nurliani et
al., 2016). Namun kenyatannya, di berbagai
penelitian mengungkapkan hasil belajar siswa
masih dalam kategori rendah (Bahri, 2010). Hal
ini tentu jadi masalah pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan  hasil  kajian  netral  oleh
Prasistayanti et al. (2019) bahwa kenyataannya
siswa yang memperoleh hasil belajar dengan
kategori tinggi sebanyak 47% dan selebihnya
53% mendapatkan nilai rendah. Lebih lanjut,
oleh Hasibuan & Sylvia (2020) bahwa diketahui
siswa masih mendapatkan nilai di bawah KKM,
didapat data dari siswa hanya 16% yang
memperoleh nilai melampaui rata-rata dan 84%
memperoleh nilai rendah. Faktor yang
mempengaruhi hal ini terjadi seperti, rendahnya
minat belajar siswa (Rosalina & Junaidi, 2020),
sulit  menyerap materi yang diajarkan
(Samsudin, 2016), kemudian saat
berlangsungnya pembelajaran banyak siswa
yang kurang memperhatikan dan lebih banyak
siswa yang mendengarkan, lalu mencatat, serta
cenderung menghafal materi yang belum dapat

teoritis bahwa model
rekonstruksi sosial dapat menjadi landasan kuat dalam pembelajaran bidang
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pembelajaran berorientasi  kontruktivistik dan

Kata Kunci: edmodo, hasil belajar, hybrid learning.

dicerna (Ramdhani, 2020). Menurut hal itu,
dibutuhkan model pembelajaran  berbasis
aktivitas, kreativitas, menginspirasi, dan
menyenangkan yang dapat membangkitkan
antusiasme belajar siswa untuk lebih giat saat
berlangsungnya pembelajaran, sehingga mampu
memperbaiki hasil belajarnya (Sinabariba,
2017).

Model hybrid learning adalah model
pembelajaran yang diterapkan pada penelitian
ini guna mengatasi permasalahan rendahnya
hasil belajar siswa yakni masih di bawah rata-
rata. Model hybrid learning dapat menjadi solusi
dalam memaksimalkan pembelajaran pada masa
kini, karena model pembelajaran ini
memanfaatkan  teknologi  internet  dalam
pembelajaran. Hal ini tentu memudahkan siswa
untuk mengakses materi pembelajaran setiap
saat tanpa batas waktu, sehingga dapat
mengembangkan sikap semangat siswa dan
mendukung perubahan dalam diri sendiri untuk
mencapai keberhasilan pada proses
pembelajaran. Keberhasilan penerapan model
hybrid learning pada kegiatan pembelajaran
telah dibuktikan dalam beberapa riset penelitian.
Model hybrid learning dapat menaikkan hasil
belajar siswa (Andira, 2019; Ramdhani, 2020),
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keterampilan metakognitif dan berfikir kreatif
(Siregar et al., 2017), literasi siswa (Afidah,

2020), serta  peningkatan  kemampuan
komunikasi siswa (Arsyadi, 2020).
Berdasarkan  kajian model  hybrid

learning, belum banyak yang dipadu dengan
media. Sedangkan, media memiliki efek celah
untuk  mendukung  keberhasilan ~ model
pembelajaran. Penerapan media pada proses
pembelajaran juga merupakan bagian yang
memilih penciptaan daya saing lulusan, dilihat
dari faktor dalam pembelajaran sebagaimana
tertulis dalam teori diamond porter (Sukardi et
al., 2019). Salah satu media yang sesuai dipadu
dengan model hybrid learning yakni aplikasi
edmodo. Aplikasi edmodo berkolaborasi dengan
model hybrid learning karena keduanya
kontributif dan saling melengkapi dalam
membentuk  pembelajaran interaktif yang
memungkinkan siswa memiliki keterlibatan
secara aktif menyerap ilmu pengetahuan yang
diajarkan. Pembelajaran bermakna didapatkan
oleh siswa dalam lingkungan belajar yang
menggabungkan pembelajaran offline dan online
yang tentunya memiliki keunggulan bagi siswa
dan guru. Model hybrid learning berbantuan
aplikasi edmodo berguna untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang lebih maksimal dan tidak
menguras waktu serta memudahkan siswa

mengakses materi, membuat diskusi, di
lingkungan belajar yang aman (Wankel, 2011).
Beberapa hasil kajian  sebelumnya

membuktikan bahwa aplikasi edmodo mampu
meningkatkan hasil belajar siswa (Setyono,
2015; Wirda et al., 2019), motivasi belajar siswa
(Hikmawan & Sarino, 2018; Setiawan, 2019),
kemandirian belajar siswa (Aulia, et al., 2017),
dan  berpengaruh  terhadap  keefektifan
pembelajaran (Anshori, 2019). Dari hasil kajian
tersebut, belum ada yang meneliti terkait hasil
belajar siswa memakai model hybrid learning
berbantuan aplikasi edmodo. Penelitian ini
memanfaatkan media pembelajaran melalui

aplikasi edmodo untuk mendukung model
pembelajaran ini dalam mencapai tujuan
pembelajaran, khususnya mendukung

pencapaian hasil belajar siswa. Berdasarkan
pemaparan tersebut, tujuan dalam penelitian ini
yakni untuk melihat pengaruh model hybrid
learning berbantuan aplikasi edmodo terhadap
hasil belajar siswa.
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METODE

Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif berjenis quasi eksperimen. Jenis
penelitian ini tak berfungsi penuh mengadakan
kontrol variabel dari luar yang memberi
pengaruh  pelaksanaan eksperimen sebab
mempunyai  kelompok kontrol  (Sugiyono,
2010). Pada  penelitian ini, sebelum
melaksanakan perlakuan masing-masing kelas
diberikan pretest kemudian posttest setelah
melaksanakan perlakuan. Design
divisualisasikan di Gambar 1.

Treatment Group : O M, X1

Control Group 0O M, )¢

Gambar 1. Design Penelitian

Penelitian ini menetapkan keseluruhan
siswa kelas XI jurusan IPS sebagai populasi.
Penentuan sampel memakai teknik random
sampling setelah melakukan class matching dan
terpilih kelas X1 IPS 1 dan kelas IPS 2. Teknik
pengumpulan data memakai tes pilihan ganda
yang telah sesuai dengan kriteria pengujian
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan
analisis daya beda. Dari total 40 item pilihan
ganda, 28 soal dianggap valid. Keandalan
kemudian diuji menggunakan rumus Spearman
Brown, yang menghasilkan hasil 1,999, standar
yang sangat tinggi. Hasil uji level kesukaran soal
tes, terdapat 1 soal sulit, 22 soal menengah dan 5
soal mudah. Berdasarkan hasil perhitungan daya
pembeda soal tes ada 12 soal berkategori baik
dan 28 soal berkategori cukup.

Data penelitian ini diuji memakai uji F
untuk melihat persamaan data sehingga layak
untuk diteliti serta uji normalitas menggunakan
kolmognorov-smirnov guna mencari tahu apakah
data terdistribusi normal ataupun tidak. Uji
independent sample t tes ataupun uji t
berpasangan dipakai sebgagai uji hipotesis di
penelitian ini secara signifikansi 5%. Disamping
uji hipotesis, pengujian N-Gain score diadakan
guna mengetahui perbandingan kelas terkait
hasil belajarmya dengan kriteria yang
diperlihatkan di Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Skor N-gain

Interval Kiiteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang

g<0,3 Rendah

(Hake, 1999)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kelas eksperimen yang diikuti oleh 36
siswa memperoleh nilai total pretest sebesar
1.365, dengan nilai maksimal 69, dan nilai

minimal 18 dengan rata-rata sebesar 38. Hasil
posttest siswa kelas eksperimen mendapatkan
nilai total 2.835 dengan rata-rata 78. Kelas ini
mendapatkan nilai maksimal sebesar 97, dan
nilai minimal 54 pada posttest. Sedangkan, 35
siswa kelas kontrol yang melaksanakan pretest
mendapatkan skor maksimal 67, nilai minimal
18, dan nilai total 1.383 dengan rata-rata sebesar
39. Kelas kontrol memperoleh hasil posttest
dengan nilai total 1.600 dan rata-rata sebesar 45.
Nilai maksimal 68 dan nilai minimal 21. Untuk
memperjelas hasil penelitian masing-masing
kelas disajikan pada Gambar 2 berikut ini.

120
97
100
80 69 67 68 2
© 54
= 60
= 38 39 >
40
18 18 21
20
. N
Min Pretest Max Pretest Min Max Rata-rata  Rata-rata
Posttest Posttest Pretest Posttest
M Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Gambar 2. Perbandingan Nilai Hasil Belajar Siswa
Mengacu pada grafik di atas, meliputi beberapa tahap analisis vyaitu uji

memperlihatkan kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki perbedaan rata-rata. Masing-
masing kelas tersebut mengalami peningkatan
hasil rata-rata dari pretest hingga posttest.
Namun, peningkatan lebih tinggi didapatkan
oleh kelas eksperimen setelah diberikan
treatment. Penilaian hasil belajar yang dilakukan
untuk menentukan ada tidaknya pengaruh model
hybrid learning berbantuan aplikasi edmodo

persyaratan analisis, uji hipotesis, dan uji N-gain
score.

Uji persyaratan analisis meliputi uji
normalitas serta uji homogenitas. Adapun Uji
normalitas data diuji menggunakan uji
kolmognorov-smirnov dengan membandingkan
Sig. (2 tailed) dengan taraf kesalahan 0.05. Data
hasil analisis divisualisasikan di Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Kelas N X Kolomognorov- Signifikansi Keterangan
Smirnov 5%
Eksperimen 36 78 0.200 0.05 Normal
Kontrol 35 45 0.085 0.05 Normal
Berdasarkan  Tabel tersebut, maka berdistribusi normal dilihat dari hasil pengujian

disimpulkan bahwa data hasil belajar kedua kelas
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kolmognorov Smirnov didapat nilai Sig. 0.200
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artinya > 0.05 untuk kelas eksperimen dan nilai homogenitas. Adapun hasil uji homogenitas di uji
Sig. 0.085 artinya > 0.05 untuk kelas kontrol. dengan uji F bisa diketahui di Tabel 3.
Sesudah uji normalitas, analisis data lalu diuji

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas

Kelas N x S Fhitung Fiaber Keterangan
Eksperimen 36 78  12.05 0.65 2.35 Homogen
Kontrol 35 45  14.89
Dari Tabel 3, bisa disimpulkan sesuai dinyatakan homogen serta bisa dilanjutkan uji-t
kriteria pengujiannya adalah jika harga Fpityng untuk menetapkan hipotesis.
> Fyqper Sehingga varians kedua kelompok tidak Uji independent sample t test digunakan
homogen dan jika harga Fnirung < Fraber pada penelitian ini untuk menganalisis data hasil
sehingga varians kedua kelompok adalah belajar siswa dengan keputusan hipotesis apabila
homogen dengan taraf signifikansi 5%.  Sig. < 0.05, maka H, diteirma dan Ho ditolak.
Sehingga dari data tersebut memiliki hasil Jadi, ada pengaruh model hybrid learning

Fhitung (0.65) < Fyqpe; (2.35) maka data itu bisa berbantuan aplikasi edmodo terhadap hasil
belajar siswa. Hasil analisis terangkum di Tabel

4 berikut.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis

Variabel Kelas N X S Min Nilai t Sig.
Difference
Hasil Eksperimen 36 78 12.05 33.036 6.48 .000
Belajar
Kontrol 35 45 14.89

Menurut Tabel 4 uji t bisa diambil ini disebabkan karena kelas eksperimen saat
kesimpulan model hybrid learning berbantuan pembelajaran berlangsung lebih mengutamakan
aplikasi edmodo memberi pengaruh hasil belajar kolaborasi, hubungan sosial, dan keterampilan
siswa. Ini diperlihatkan oleh nilai probabilitas memecahkan masalah. Perbandingan kenaikan

yang memperoleh skor di bawah 0.05 (.000 < hasil belajar siswa dianalisis dengan N-gain
0.05) dan didapatkan rata-rata kelas eksperimen score. Adapun hasil data analisis disajikan di
lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Perbedaan Tabel 5.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji N-Gain Score

Kelas X X N- Gain Score Kategori
Pretest Posttest

Eksperimen 38 78 0.64 Sedang

Kontrol 39 45 0.09 Rendah
Dari Tabel 5 bisa diketahui hasil menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan
perhitungan nilai Gain score pada kelas antara kedua kelas tersebut. Selanjutnya, peneliti
eksperimen Dberkategori sedang serta Kkelas melihat sejauh mana perbandingan peningkatan
kontrol berkategori rendah. Dari hasil tersebut hasil belajar setiap indikator terperinci untuk
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melihat sejauh mana perbandingan tingkat hasil
belajar masing-masing kelas tersebut. Perbedaan

tingkat  hasil  belajar  tiap  indikator
divisualisasikan pada Gambar 3 berikut ini.

N-Gain Score
1,2 1
1 0,8
o0 0,5 0.6 0,5
0,6 0.4 ) ,
0,4
0,2 0.1 ® Eksperimen
0,2 , 02 .04
0 Kontrol
QO QO N R X
@ ‘Q\;o {beb &\e\ \@o)\
(\{b NG > ?S\ %\Q
<& & & X o
QQJ & Q (@) O
N rl,Q ()‘b
o 9]

Gambar 3. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Dari Gambar 3 di atas, N-Gain score
setiap indikator memiliki kategori sedang pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam
kategori rendah apabila merujuk pada kriteria
yang telah ditentukan. Hasil belajar lebih tinggi
didapatkan oleh kelas eksperimen setelah
mengalami penerapan pembelajaran dengan
model hybrid learning berbantuan aplikasi
edmodo dibanding penerapan pembelajaran
dengan model konvensional pada kelas kontrol.

Pembahasan

Penerapan model  hybrid learning
berbantuan aplikasi edmodo pada kegiatan
belajar mengakibatkan kemampuan belajar
siswa lebih meningkat. Kesimpulan ini
dibuktikan dari kelas eksperimen yang dilihat
dari penilaian posttest setelah diberikan
treatment mengalami kenaikan dari pretest.
Instrumen tes yang dipakai untuk menilai
kemampuan hasil belajar merupakan perantara
untuk melihat aspek tertentu dalam diri siswa.
Penilaian kemudian diperoleh dari hasil akhir
ketika pembelajaran dilakukan berulang-ulang,
dan siswa menyerap materi dengan baik. Tingkat
penguasaan siswa pada materi pembelajaran
dibuktikan melalui pemahaman, skor, serta
perubahan sikap. Beberapa hasil riset penelitian
terdahulu  mendukung penelitian ini yang
membuktikan bahwa model hybrid learning
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa
(Yani, 2017; Hariadi et al., 2019).

Menurut Shibley et al. (2011) bahwa
fokus model hybrid learning yakni merubah
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bentuk pembelajaran konvensional supaya siswa
lebih aktif belajar secara offline maupun online.
Oleh karena itu, model hybrid learning dapat
memberikan Kkesempatan guru serta siswa
supaya bisa belajar mandiri, bermanfaat serta
berkelanjutan  (Ahmadillah, 2021), serta
menaikkan penjadwalan fleksibilitas untuk
siswa yang mengaitkan pembelajaran tatap muka
dan membuat siswa berpartisipasi di pengalaman
interaktif dengan pembelajaran online yang
memudahkan  siswa  untuk  mengakses
pembelajaran kapanpun, di manapun selagi
siswa punya akses membuka internet (Husamah,
2014). Lebih lanjut, menurut Graham
(Meydanlioglu & Arikan, 2014) bahwa konsep
hybrid learning tidak hanya Kkolaborasi
pembelajaran online dengan tatap muka, namun
juga berfokus pada pencapaian tujuan
pembelajaran dengan menerapkan teknologi

pembelajaran yang tepat, sehingga
mengoptimalkan keberhasilan menuju
pembelajaran yang lebih maksimal. Model

hybrid learning mempunyai wawasan yang luas
terkait sikap siswa dan perubahannya (Ma et al.,
2015). Menurut hasil riset Bennet et al. (2020)
pembelajaran hybrid learning dapat
menghidupkan suasana belajar yang berbeda dan
mampu menumbuhkan rasa self confidence
siswa dalam melakukan hubungan sosial.
Kolaborasi belajar yang dilakukan melibatkan
keterampilan siswa dalam memecahkan masalah
disekitar melalui pengalaman realistis dan kerja
sama antarsiswa saling melengkapi.
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Model hybrid learning berlandaskan pada
teori konstruktivistik yang menekankan bahwa
siswa mengeksplorasi pengetahuannya lewat
keterlibatan langsung di pembelajaran, maka
kegiatan belajar mengajar berpusat ke siswa
(Suryani et al., 2017). Teori ini memandang
bahwa anak yang memiliki pengetahuan terkait
ide baru yang didapat mesti bisa mengadakan
identifikasi serta memecahkan masalah sosial
yang ada terutama dalam lingkungan anak
(Sukardi et al., 2014). Menurut Shymansky
(Suparlan, 2019), bahwa teori konstruktivistik
menuntut siswa terlibat aktif dalam mencari
pembelajaran yang bermakna dan mengembakan
ide-ide baru dengan kemampuan yang dimiliki
sehingga terbentuk mental dalam diri sendiri dan

berguna dalam kehidupan. Pembelajaran
berbasis teori konstruktivistik efektif
meningkatkan keinovatifan siswa, karena

melibatkan kerjasama, interaksi, dan kegiatan
bersama yang dikombinasikan dengan praktik
(Sukardi, 2017). Teori  konstruktivistik
berkaitan dengan model hybrid learning karena
penerapan pembelajarannya merupakan
kombinasi pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran berbasis internet yang mendorong
motivasi siswa untuk terlibat aktif dalam
meningkatkan ~ kemampuan  hasil  belajar
berdasarkan pengalaman yang dialami, serta
memudahkan siswa untuk mengolah dan
memahami  informasi  mengenai  materi
pembelajaran setiap saat. Pada model hybrid
learning, pendidik berfungsi sebagai penyedia
dengan menghadapkan siswa untuk mengakses
sumber materi sebagai acuan bagi siswa.
Keberhasilan model hybrid learning juga
didukung oleh kelebihan-kelebihan yang
dimiliki, diantaranya adalah berfokus pada
interaksi siswa dan menyediakan lebih banyak
informasi serta komunikasi yang luas antara
siswa dengan guru dan belajar mengajar semakin
efektif serta efisien sebab waktu serta biaya yang
dikeluarkan lebih sedikit, serta mendorong sikap
kerja sama dalam memecahkan masalah dalam
proses pembelajaran (Firmansyah, 2020).
Pernyataan ini mempertegas hasil kajian yang
membuktikan bahwa model hybrid learning
efektif terhadap keterampilan metakognitif dan
berfikir kreatif siswa (Siregar et al., 2017),
literasi siswa (Afidah, 2020), komunikasi siswa
(Arsyadi, 2020; Setiawan, 2020), serta
peningkatan kemampuan pembelajaran mandiri
siswa sebesar 80% (Wu et al., 2021). Selain itu,
model hybrid learning mampu menanamkan
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pengaruh positif terhadap siswa di pemahaman
serta penanaman nilai multikultural (Aulia,
2021).

Dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, media sangat diperlukan untuk
mendorong minat belajar siswa. Pada penelitian
ini, model hybrid learning dipadu dengan
aplikasi edmodo yang juga memiliki kelebihan-
kelebihan di antaranya yaitu, lingkungan belajar
yang aman dan bertanggung jawab karena yang
bisa mengakses kelas hanya orang memiliki
kode kelas, dapat diakses di manapun kapanpun
dengan tak ada batas ruang dan waktu (Setyono,
2017; Husna, 2020). Fakta bahwa edmodo
memiliki tampilan yang mudah digunakan,
mengakibatkan siswa bisa belajar mandiri tanpa
memerlukan bimbingan dalam mengembangkan
pengetahuan ~ mereka  sendiri,  mampu
memecahkan masalah dan mampu membangun
kemampuan mereka sendiri (Hall, 2000).
Aplikasi edmodo memungkinkan guru dan siswa
memiliki motivasi untuk bekerja sama dan
membangun struktur pengetahuan yang tinggi
dalam mengembangkan hubungan sosial (Chen
& Macredie, 2002). Edmodo merupakan wadah
untuk membagikan informasi, file, rencana
belajar dan tugas bagi guru dan siswa. Aplikasi
edmodo dibuat untuk menciptakan hubungan
sosial yang mengacu pada komunikasi yang
akurat (Pitoy, 2012). Hasil penelitian terdahulu
membuktikan edmodo punya pengaruh positif
pada proses pembelajaran (Ursavas & Reisoglu,
2017). Selain itu, edmodo juga efektif
meningkatkan hasil belajar siswa (Daulay, 2016;
Musdalifa et al., 2020), motivasi belajar siswa
(Hapsari, 2018), dan kemandirian belajar siswa
(Satriani et al., 2020). Kolaborasi model hybrid
learning dengan aplikasi edmodo memiliki
tujuan untuk memaksimalkan pembelajaran agar
lebih bermakna, memudahkan komunikasi
antara siswa dan guru, mendapatkan sumber
belajar yang relevan serta mengoptimalkan
pencapaian kompetensi yang mendukung
peningkatan hasil belajar.

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian
yang relevan, penggunaan model hybrid
learning  berbantuan  aplikasi ~ edmodo
memberikan pengaruh positif serta berkontribusi
baik bagi hasil belajar siswa. Hal ini tak lepas
dari bantuan penggunaan aplikasi edmodo
sebagai media pendukung model hybrid learning
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
maksimal.
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KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dari
perhitungan hipotesis serta pembahasan yang
diadakan dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh model hybrid learning
berbantuan aplikasi edmodo terhadap hasil
belajar siswa. Model hybrid learning berbantuan

aplikasi edmodo menjadi pelengkap untuk
memperkuat  teori  konstruktivistik  dan
rekonstruksi  sosial dalam memaksimalkan

pembelajaran bidang sosial.
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